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Abstract 

Load Breaking Switch (LBS) is an asset that has an important role in the distribution system with 

the role of disconnecting and connecting the flow of electrical power from a 20 kV distribution 

system, LBS can also be used as a section when adding or reducing feeder loads and is often used 

as a maneuvering point between Feeder. To optimize the function and operation of the Motorized 

LBS, it is necessary to integrate the SCADA system so that it can be operated remotely. In this 

integration process, one of the important components needed is the Remote Terminal Unit (RTU) 

which functions as a device that provides information about the equipment and carries out orders 

(teleinformation), but to achieve this we are constrained by the very expensive price of the RTU. 

For this reason, an alternative remote terminal unit is needed as a substitute for the RTU which 

represents the function of the RTU on the scada system itself. By installing alternative RTUs, SAIDI 

decreased by 17.74 % and recovery time by 2.99 %.  
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Abstrak 

Load Breaking Switch (LBS) merupakan asset yang memiliki peranan penting di sistem distribusi 

dengan peran untuk memutus dan menghubungkan aliran daya listrik dari sistem distribusi 20 kV, 

LBS juga dapat digunakan sebagai section pada saat penambahan atau pengurangan beban 

Penyulang serta sering digunakan sebagai titik maneuver antar Penyulang. Untuk mengoptimalkan 

fungsi dan pengoperasian LBS Motorized tersebut maka perlu dilakukan proses integrasi dengan 

sistem SCADA sehingga bisa operasikan dari jarak jauh. Dalam proses integrasi inisalah satu 

komponen penting yang dibutuhkan adalah Remote Terminal Unit (RTU) yang berfungsi sebagai 

peralatan yang memberikan informasi tentang peralatan tersebut dan melaksanakan perintah 

(teleinformasi), tetapi untuk mewujudkan hal tersebut kami terkendala pada harga RTU yang 

sangat mahal. Untuk itu diperlukan remote terminal unit alternatif sebagai pengganti dari RTU 

yang mewakili fungsi dari RTU pada sistem scada itu sendiri. Dengan dipasang RTU altenartif 

terjadi penurunan SAIDI sebesar 17.74 % dan recovery time sebesar 2.99 %. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem SCADA sudah diterapkan pada sistem kelistrikan PT PLN (Persero) Area Bima, 

SCADA sudah diintegrasikan pada sisi Pangkal dari Jaringan 20 kV. Namun untuk mengakomodir 

kinerja seluruh peralatan yang ada di seluruh komponen Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 

sampai ujung membutuhkan dana yang tidak sedikit, sehingga untuk mengintegrasikan asset-asset 

secara spesifik pada Jaringan JTM terkendala pada pendanaan.  

Salah satu bagian terpenting pada SCADA yang harus ada pada suatu peralatan sehingga 

dapat diintegrasikan dengan sistem SCADA adalah Remote Terminal Unit (RTU) [1], dengan 

kendala tersebut kami membuat Remote Terminal Unit (RTU) Alternatif (RETUAL) dengan nilai 

ekonois yang jauh lebih rendah untuk dapat mengakomodir kebutuhan yang ada untuk 

mengintegrasikan peralatan di sistem Jaringan 20 kV khusunya LBS Motorized. 

 

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

Untuk lebih merumuskan masalah dan mencari akar masalah dari problematika diatas, 

penulis menggunakan salah satu tools yakni Root Cause Problem Solving (RCPS) sebagaimana di 

tunjukan seperti gambar 2.1 dibawah ini. 
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Gambar 1. RCPS tools 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. KONDISI SEBELUM IMPLEMENTASI 

Pada saat sebelum implementasi Inovasi ini, operasi jaringan 20 kV pada PT PLN (Persero) 

Area Bima sudah dilakukan menggunakan bantuan SCADA, mulai dari kubikel sisi pembangkitan 

yang seluruhnya masih PLTD dan kubikel di sisi Gardu Hubung (GH).  

Keadaan tersebut amat membantu dalam untuk sistem kecil dengan beban puncak pada awal 

tahun 2015 sebesar35 MW, akan tetapi pada saat terjadinya gangguan sistem terutama gangguan 

penyulang maka masalah yang dihadapi adalah kecepatan pemulihannya, yang ditambah dengan 

kondisi geografis dan jauhnya jarak secionalizer yang terpasang di jaringan (LBS/PMCB) [2]. 

Seperti pada gambar 3.1 dibawah ini. 
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Gambar 2. SLD sebelum pemasangan RTU alternatif 

 

3.2. TAHAP IMPLEMENTASI 

RTU alternatif ini didasari atas kemudahan opersional serta kehandalan yang didapatkan jika 

pola operasi jaringan 20 kV dapat dialakukan sepenuhnya dengan memanfaatkan sistem SCADA 

[3], pada proses percobaan awal kami menggunakan sebagian besar material yang ada di gudang 

dan material bekas untuk melakukan percobaan yang bersifat trial dan eror.  Sehingga 

dirangkaikanlah perancangan yang sudah melewati berbagai tahap proses percobaan untuk 

mencapatkan fitur dari RTU sebenarnya, seperti terlihat pada gambar 3.2 dibawah ini. 
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Gambar 3. Flow chart perancangan RTU alternatif 
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Untuk membuat RTU alternatif guna mengoperasikan LBS Motorized melalui sistem 

SCADA [4], memerlukan material utama sebagai berikut:  

1. Relay Vamp 40 

Penggunaan Relay Vamp 40 karena support dengan protocol komunikasi DNP3, 

memiliki fitur Digital Input dan Digital Output (DI/DO) yang mendukung untuk 

diberikan perintah  jarak jauh (remote) [5], dimana Relay ini sudah familiar digunakan 

sebagai Relay Arus Lebih di PT PLN Area Bima.  

2. VSE002 

Merupakan conector RS-485 untuk jalur komunikasi relay Vamp 40  

3. Transio A52/53 

Merupakan converter dari RS-485 ke RS-232 [6] 

4. N-Port 

Merupakan conector yang menghubungkan dengan Ethernet (Radio data/Fiber Optic) [7] 

5. Relay VDC 24 V 

Sebagai penghubung dari triping coil dan close coi yang ada pada terminal dalam control 

box LBS Motorized. 

 

3.3. PEMBUATAN RTU ALTERNATIF 
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Gambar 4. Wiring RTU alternatif 

 

Proses perakitan dilakukan dalam panel control box LBS Motorized, kami menfaatkan ruang 

yang kosong yang ada dalam panel tersebut, sehingga RTU yang kami buat bukan merupakan satu 

bagian yang terpisah tetapi terpasang sesuai dengan kondisi ruang yang tersisa pada panel control 

box [8]. Sampai dengan saat ini sudah dilakukan pembuatan RETUAL sebanyak 12 buah untuk 

LBS Motorized dan PMCB, dengan lokasi tersebar di unit yang ada PLN Area Bima. Keadaan 
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tersebut bisa terlihat pada Layar Master Unit yang ada pada posko Pengaturan Beban, yang sudah 

berubah dengan penambahan LBS Motorized dan PMCB yang bisa diberikan perintah jarak jauh. 

 

 
Gambar 5. SLD setelah pemasangan RTU alternatif 

 

Setelah proses pengimplementasian inovasi ini, terdapat 2 KPI mengalami perbaikan nilai 

dari tahun 2014 ke tahun 2015, antara lain: 

1. SAIDI    

Secara komulitif persemster pencapaian SAIDI pada tahun 2014 untuk semester I sebesar 

134.69 dan semester II sebesar 144.3, dan terlihat perbaikan dengan nilai SAIDI sebesar  

118.69 untuk semester I 2015 dan 51.53untuk semester II 2015. 

2. Recover Time  

Secara rata-rata pencapaian recovery time pada tahun 2014 untuk smester I sebesar 31.74 

dan semester II sebesar 30.35, dan terlihat perbaikan dengan nilai Recovery time sebesar 

29.44 untuk semester I tahun 2015 dan 19.69 untuk semester II 2015. 
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Gambar 6. Grafik SAIDI dan recovery time 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Setelah proses pengimplementasian inovasi ini, terdapat 2 KPI mengalami perbaikan nilai 

dari tahun 2014 ke tahun 2015, antara lain: 

1. SAIDI    

Secara komulitif persemster pencapaian SAIDI pada tahun 2014 untuk semester I sebesar 

134.69 dan semester II sebesar 144.3, dan terlihat perbaikan dengan nilai SAIDI sebesar  

118.69 untuk semester I 2015 dan 51.53untuk semester II 2015. 

2. Recover Time  

Secara rata-rata pencapaian recovery time pada tahun 2014 untuk smester I sebesar 31.74 

dan semester II sebesar 30.35, dan terlihat perbaikan dengan nilai Recovery time sebesar 

29.44 untuk semester I tahun 2015 dan 19.69 untuk semester II 2015. 
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